







Perancangan interior Jogja Community Creative Center memiliki tujuan 
merancang sebuah wadah bagi keberlangsungan para pelaku kreatif yang 
mampu meningkatkan kolaborasi antar pelaku sehingga mampu 
merepresentasikan sebuah pusat kreatif rakyat di Yogyakarta. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, perancangan interior Jogja Community Creative Center 
menerapkan konsep yang berangkat dari salah satu program Pemerintah Kota 
Yogyakarta yakni Program Gandeng Gendong yang berusaha untuk 
memberdayakan masyarakat melalui sektor kreatif. Program ini mengusung 
semangat gotong yang melibatkan seluruh unsur pelaku kreatif untuk 
menciptakan sebuah iklim kreatif sehingga mampu meningkatkan pendapatan 
rakyat. Jogja Community Creative Center berperan penting dalam 
berlangsungnya proses kolaborasi antar pelaku kreatif yang mengusung 
semangat gotong royong ke dalam desain ruangnya. Oleh karena itu, lahirlah 
sebuah konsep The Spirit of Holopis Kuntul Baris yang berasal dari sebuah 
peribahasa jawa yakni holopis kuntul baris yang merupakan seruan gotong 
royong yang dapat diibaratkan seperti barisan burung kuntul yang terbang 
bersama menuju satu tujuan yang sama. Hal ini merupakan representasi 
semangat kerja sama dan kolaborasi antar pengguna ruang untuk mencapai 
tujuan bersama yakni menghasilkan karya yang memiliki nilai jual.  
Konsep The Spirit of Holopis Kuntul Baris diwujudkan dengan penerapan 
konsep open space, desain ruang dan furniture yang movable dan fleksibel, 
peletakkan communal area sebagai pusat ruang untuk berkumpul bagi 
pengguna creative hub, serta penerapan alur sirkulasi radial yang memudahkan 
akses menuju communal area. Transformasi bentuk dari burung kuntul menjadi 




ruang serta desain furnitur. Skema warna yang digunakan diambil dari logo 
JogjaC3 yang didominasi oleh warna biru. Warna biru juga dapat meningkatkan 
performa kegiatan yang melibatkan kreativitas. Berdasarkan paparan diatas, 
konsep The Spirit of Holopis Kuntul Baris menjunjung semangat gotong royong 
yang mampu meningkatkan kolaborasi antar pelaku kreatif yang ada di Jogja 
Community Creative Center. Hal tersebut didukung oleh desain elemen 
pembentuk ruang yang kreatif sehingga mampu merepresentasikan sebuah 
pusat kreatif rakyat yang mampu menjadi sebuah identitas tempat kreatif baru 
di Yogyakarta.  
B.  Saran 
Saran kepada Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta:  
1. Diharapkan pemerintah dapat memperbanyak pengadaan tempat kreatif 
rakyat agar iklim kreatif di DIY mampu berkembang dengan baik. 
2. Diharapkan pemerintah menciptakan maupun mendukung program 
kreatif yang ada di DIY sehingga mampu menjadi stimulus yang baik 
bagi iklim kreatif di Yogyakarta. 
Saran kepada pengelola Jogja Community Creative Center:  
1. Dengan hasil perancangan interior Jogja Community Creative Center 
yang memiliki tujuan untuk menciptakan wadah bagi para pelaku kreatif 
Yogyakarta yang mampu meningkatkan kolaborasi dengan semangat 
gotong royong antar pengguna, diharapkan pihak pengelola mampu 
mendukung tercapainya tujuan tersebut dengan menciptakan program 
kegiatan yang mampu meningkatkan interaksi serta menumbuhkan 
nilai-nilai serta semangat gotong royong antar individu maupun 
kelompok. 
2. Pihak pengelola diharap mampu melakukan maintenance secara 
keseluruhan serta memberikan sanksi yang tegas bagi pengguna yang 




Saran kepada pengguna ruang Jogja Community Creative Center :  
1. Hasil perancangan interior Jogja Community Creative Center 
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna ruang serta 
mendukung proses kreatif secara individu maupun orang banyak.   
2. Hasil perancangan interior Jogja Community Creative Center 
diharapkan mampu meningkatkan kolaborasi Hasil perancangan 
interior Jogja Community Creative Center diharapkan antar individu 
maupun kelompok. 
3. Diharapkan pengguna ruang Jogja Community Creative Center dapat  
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